
Determinan Ketimpangan 
Perdesaan, 2000-2010

LATAR BELAKANG

Ketimpangan turut memengaruhi lambatnya penurunan 
kemiskinan. Maka, penanggulangan ketimpangan di 
perdesaan dapat mempercepat penurunan kemiskinan. 
Dengan adanya berbagai program peningkatan 
kesejahteraan di tingkat desa, pengkajian ketimpangan 
perdesaan sebaiknya di lakukan di tingkat desa.

Nila Warda, Elza Elmira, Mayang Rizky, 
Rachma Nurbani, dan Ridho Al Izzati

perdesaan, 2000-2010, melalui analisis di tingkat desa.
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Data indeks Gini 
bersumber dari Peta 
Kemiskinan Indonesia 
2000 dan Peta 
Kemiskinan dan 
Penghidupan 
Indonesia 2010

Indikator modal 
penghidupan 
dikonstruksi 
menggunakan data 
Sensus 2000 dan 
2010, serta data 
Potensi Desa 2000 
dan 2011

data

TUJUAN

METODOLOGI

Hasil

Indikator kemajuan perekenomian desa berasosiasi dengan ketimpangan desa 
yang lebih tinggi.

Hasil pembangunan yang dinikmati oleh masyarakat termiskin berkorelasi 
dengan ketimpangan yang lebih rendah.

Pelembagaan aksi kolektif masyarakat tanpa memperhitungkan struktur sosial 
yang hierarkis dapat melanggengkan ketimpangan dalam masyarakat.
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Estimasi data indeks Gini menggunakan 

modal penghidupan

Analisis heterogenitas bertujuan melihat 
variasi hasil antarwilayah dan antarstrategi 
penghidupan.

Rata-rata lama sekolah

Insiden malnutrisi

Pembangunan saluran irigasi

Akses air minum layak

Proporsi rumah tangga dengan
akses listrik

Rasio fasilitas kesehatan/
1000 penduduk

Ketersediaan koperasi

Adanya kompleks pertokoan

Usaha masyarakat untuk menjaga
 lingkungan sekitar

Kegiatan gotong royong

Polusi lingkungan

Economics diversity index

Rata-rata tingkat konsumsi per-kapita

Proporsi rumah tangga dikepalai
 perempuan


